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P 

PROLOG 

 

uji syukur kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha 

Esa, atas berkat dan rahmat-Nya, Puslitbang 

Bimas Agama dan Layanan Keagamaan, Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian RI pada tahun kegiatan 

2019 kembali menerbitkan buku 

Buku ini disusun setelah dilakukannya tahapan- 

tahapan, yakni pembahasan draf desain, mencari bahan 

referensi dan penulisan, pembahasan draf awal model 

dialog, pembahasan draf final model dialog,workshop uji 

draf model dialog kerukunan umat beragama yang 

diselenggarakan di 2 provinsi, yakni Kota Kupang 

(Provinsi Nusa Tenggara Timur) dan Kota Banda Aceh 

(Provinsi Aceh). Kedua kota tersebut dijadikan lokasi 

penyelenggaraan workshop didasarkan atas 

pertimbangan fakta hetrogenitas agama, suku, maupun 

golongan, serta kondusifitas model daerah rukun. 

Tindak lanjut workshop itu adalah uji coba dan 

sosialisasi ke beberapa daerah untuk memperoleh 

masukan untuk penyempurnaan dan kelayakan model 

dialog kerukunan umat beragama sebelum 

dipublikasikan ke berbagai pihak yang berkepentingan. 

Dengan sosialisasi ini kemudian diperoleh model dialog 

kerukunan umat beragama dengan harapan dapat 

membantu upaya pemeliharaan kerukunan umat 

beragama dengan baikS Selanjutnya model dialog 

kerukunan umat beragama ini dapat digunakan oleh 
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instansi terkait dan masyarakat sebagai panduan untuk 

pengembangan dialog kerukunan umat beragama. 

Ucapan terima kasih setinggi-tingginya kami 

sampaikan kepada Kepala Badan Litbang dan dan Diklat 

dan Kepala Puslitbang Bimas Agama dan Layanan 

Keagamaan Diklat Kementerian Agama atas bimbingan 

dan arahannya sehingga buku ini dapat diselesaikan 

dalam waktu yang telah diagendakan. Tak lupa ucapan 

terima kasih disampaikan juga kepada tim yang 

ditentukan khususnya kepada para penulis dan para 

narasumber, panitia baik pusat maupun daerah serta 

peserta workshop uji draf model yang telah memperkaya 

dan mengkritisi buku model ini dengan baik. Juga kepada 

dan semua pihak yang telah membantu penyusunan 

buku ini dengan baik. Semoga amal ibadah kita semua 

mendapat balasan dari Tuhan Yang Maha Esa. 

Apabila dalam penerbitan buku ini masih ada hal- 

hal yang perlu perbaikan, kekurangan dan kelemahannya 

baik dari sisi substansi maupun teknis, kami berharap 

kepada para pembaca dan pihak-pihak yang berkitan 

dapat memberikan masukan dan berbagai saran untuk 

penyempurnaan dan perbaikan buku-buku yang kami 

terbitkan selanjutnya. Semoga bermanfaat... Amin. 
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